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ABSTRAK 

Skripsi ini memaparkan proses penciptaan skenario film Katineung yang 

merefleksikan toxic masculinity dalam hubungan ayah dan anak. Isu ini diangkat 

untuk menggambarkan hubungan ayah dan anak yang sering kali terkesan kaku 

akibat perbedaan pandangan. Fenomena toxic masculinity sering kali hadir secara 

implisit dalam hubungan keluarga, terutama antara ayah dan anak.. Dalam konteks 

penciptaan karya film, tema ini relevan untuk diangkat sebagai refleksi atas isu 

sosial yang kerap terabaikan. 

Penciptaan skenario ini memanfaatkan teori disparity of knowledge yang 

dikemukakan oleh Edward Branigan untuk menarasikan konflik dalam keluarga, 

dengan memperlihatkan perbedaan informasi antar karakter sebagai cara untuk 

menggambarkan toxic masculinity dan menggambarkan bagaimana perbedaan 

pengetahuan dan pengalaman antara kedua karakter utama memengaruhi dinamika 

hubungan mereka. Struktur naratif yang digunakan adalah penuturan non-linear 

yang dibagi dalam delapan sekuen, menciptakan elemen-elemen dramatik seperti 

konflik, suspense, curiosity, dan surprise. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa teori disparity of knowledge berperan 

penting dalam memperkaya aspek dramatik dan naratif cerita. Selain itu, penerapan 

teori ini bersama dengan plot non-linear memungkinkan audiens untuk lebih 

mendalami perjalanan dan perspektif setiap karakter dalam menghadapi isu toxic 

masculinity. Skenario ini diharapkan tidak hanya menjadi karya artistik tetapi juga 

alat untuk memicu diskusi tentang pentingnya mendobrak pola-pola toxic 

masculinity dalam kehidupan sehari-hari.  

Kata kunci: disparity of knowledge, toxic masculinity, skenario film. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Penciptaan skenario Katineung akan membuat sebuah skenario film 

panjang yang mengisahkan tentang relasi di sebuah keluarga antara seorang anak 

laki-laki dengan  ayahnya. Skenario ini akan ditulis dengan menerapkan disparity 

of knowledge untuk merefleksikan adanya toxic masculinity pada relasi antara anak 

laki-laki dan ayahnya. Pada umumnya, disparity of knowledge hanya dijadikan 

sebagai teknik untuk mengelola jalannya cerita. Namun, pada skenario Katineung, 

disparity of knowledge juga menjadi sebuah refleksi adanya disparitas sudut 

pandang yang terjadi antara tokoh anak laki-laki dan ayah. 

Isu mengenai relasi keluarga antara anak laki-laki dan ayah di Indonesia 

tidak jarang menjadi sebuah perbincangan yang menarik untuk dibahas di forum 

diskusi. Pembahasan mengenai seorang ayah dan anak, khususnya anak laki-laki 

tak terlepas dari adanya pengaruh konsep toxic masculinity. Oxford English 

Dictionary (n.d), mendefinisikan kata ‘toxic’ sebagai ‘mengandung racun; beracun’ 

dan kata ‘masculinity’ sebagai ‘karakteristik yang terkait dengan pria’, sementara 

‘toxic masculinity’ memiliki definisi ‘seperangkat sikap dan cara berperilaku yang 

secara stereotip dikaitkan dengan atau diharapkan dari pria, dianggap memiliki 

dampak negatif bagi pria dan masyarakat secara keseluruhan.’ Toxic masculinity 

dapat dipahami sebagai seperangkat norma dan perilaku yang mengharuskan pria 

untuk mengekspresikan kekuatan, dominasi, dan ketahanan emosional yang 
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berlebihan, sementara sifat-sifat seperti kelemahan, empati, dan ekspresi emosi 

tidak boleh ditunjukan. 

Toxic masculinity lahir dari konstruksi sosial dari masyarakat patriakis, 

mengacu pada perilaku dan sikap yang kasar yang dikaitkan dengan lelaki. Toxic 

masculinity adalah suatu tekanan budaya bagi kaum pria untuk berperilaku dan 

bersikap dengan cara tertentu (bunda.co.id, 2022). Adanya pemahaman toxic 

masculinity menyulitkan hubungan yang dekat dan emosional antara anak laki-laki 

dan ayah, pemahaman patriarki yang hidup pada ideologi seorang ayah membuat 

mereka sulit mengungkapkan emosinya kepada keluarga (Nurjanah, dkk. 

2023:263). Lingkungan patriarki kerap membuat ayah tidak mampu untuk 

mengucapkan hal-hal suportif seperti kalimat sayang kepada anaknya.  Akibatnya 

laki-laki memiliki pemikiran bahwa satu-satunya emosi yang dapat ditunjukkan 

atau ditampilkan adalah amarah (Julfanny. dkk, 2020:9). 

Data yang diunggah oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(Pranawati, dkk., 2015:64), menunjukan bahwa aktivitas dan kepentingan yang 

memerlukan tenaga lebih banyak dilakukan oleh ayah, sementara kegiatan yang 

melibatkan emosional lebih banyak dilakukan oleh ibu. Penelitian ini sejalan 

dengan cerita pada skenario Katineung yang memotret kurangnya interaksi yang 

terjadi antara tokoh anak laki-laki dan ayahnya. 
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Gambar 1.1. Grafik Kecenderungan Perhatian Orang Tua 

(Sumber: Pranawati, dkk. 2015: 64) 

Para ayah di Indonesia dapat dikatakan cukup kaku. Hal ini mendorong 

adanya istilah fatherless atau ketidakhadiran seorang ayah pada keluarga. 

Fatherless mengacu pada tidak adanya peran ayah dalam kehidupan seorang anak, 

yang dapat bersifat fisik maupun psikis (Kiromi, 2023:12). Seorang anak dapat 

merasa tidak mendapatkan kasih sayang dari seorang ayah karena kurangnya 

interaksi dan komunikasi di antara mereka. Anak yang tidak memiliki sosok ayah 

lebih cenderung memiliki masalah perilaku dan kabur dari rumah, bahkan hingga 

menjadi orang tua di usia remaja (Kiromi, 2023:14). 

Para ayah akan merasa bahwa mereka sudah cukup baik menjadi seorang 

ayah dengan bekerja dan memberi nafkah. Namun, para ayah jarang melibatkan 

emosional positif dalam berinteraksi bersama keluarganya. Hal ini membuat para 

anak sulit merasakan kasih sayang dan romantisasi dari seorang ayah yang 

patriarkis. Sementara itu, tak jarang seorang ayah menunjukkan kasih sayangnya 

dengan caranya sendiri. Misalnya dengan selalu memberi uang jajan, membelikan 

mainan, menanyakan kabar anak kepada istrinya, dan memakai pakaian terbaik saat 
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hari spesial anaknya. Hal-hal tersebut merupakan sebuah usaha yang umumnya 

seorang ayah lakukan untuk memvalidasi bahwa ia merupakan ayah yang baik. 

Hal ini menjadi sebuah isu yang penting karena seorang ayah pada 

umumnya tidak menyadari apa yang telah mereka lakukan dapat berdampak pada 

relasi dengan anaknya di kemudian hari. Dengan demikian, skenario Katineung 

dibuat agar menyadarkan para ayah agar mau untuk menjalin kedekatan dengan 

anaknya. Tokoh utama pada skenario Katineung akan digambarkan memiliki 

kecanggungan dan ketidaknyamanan dengan ayahnya sendiri ketika mereka 

melakukan komunikasi. Relasi yang terjadi antara anak dan ayah yang terjadi di 

keluarga tersebut merefleksikan adanya paham toxic masculinity yang dipercayai 

oleh seorang ayah, sehingga kehidupan keluarga tersebut sangat rukun, tetapi tidak 

romantis karena semuanya tertutup gengsi untuk menyampaikan rasa kasih sayang. 

Cerita dan penggambaran kisah yang diangkat dalam skenario Katineung 

merupakan hasil observasi terhadap sebuah kejadian nyata yang ditambahkan 

dengan cerita rekaan berdasarkan pengamatan terhadap sebuah keluarga di Kota 

Sukabumi, Jawa Barat. Kata “Katineung” berasal dari bahasa Sunda, jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata “Katineung” berarti “yang 

terkenang”. Judul ini dipilih karena merepresentasikan keseluruhan cerita dalam 

skenario Katineung, di mana sebagian besar adegan dan aksi yang terjadi 

merupakan hal-hal yang dikenang oleh karakter Bapak dan Alif. 

Cerita tentang ayah yang terpengaruh toxic masculinity beberapa kali 

diangkat ke dalam sebuah film Indonesia, diantaranya adalah Keluarga Cemara 

(2018) dan Ngeri-Ngeri Sedap (2021). Dalam film Keluarga Cemara, 
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penggambaran karakter ayah yang toxic masculinity digambarkan dalam perspektif 

normatif. Dimana ayah berusaha menjadi kepala keluarga yang baik dengan terus 

berusaha mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan keluarganya. Tokoh ayah di 

film Keluarga Cemara juga selalu berusaha terlihat tegar di depan keluarganya. 

Pada film Ngeri-Ngeri Sedap tokoh ayah digambarkan menjadi sosok yang patriarki 

dan otoriter. 

Patriarki pada prinsipnya didasari oleh pandangan paternalis yang 

memberikan asumsi bahwa dalam sistem sosial, keberadaan bapak atau laki-laki 

menjadi suatu fenomena yang menentukan terwujudnya struktur fungsionalisme 

dalam keluarga (Goode dalam Israpil, 2017: 142). Otoriter adalah perbuatan atau 

tingkah laku yang sewenang-wenang dalam berbuat, memutuskan ataupun 

menetapkan sesuatu dari orang yang berkuasa terhadap yang dikuasainya 

(Mahmudin dalam detik.com, 2022). Tokoh ayah dalam Ngeri-Ngeri Sedap 

menginginkan dirinya menjadi orang yang paling berkuasa dan ingin didengar 

tanpa mau mendengarkan istri dan anak-anaknya. Dalam skenario Katineung, tokoh 

ayah akan digambarkan sebagai ayah yang patriarkis dan bersikap toxic masculinity 

yang kemudian berusaha untuk memperbaiki hubungannya dengan anaknya. 

Penerapan disparity of knowledge dalam skenario Katineung akan 

mengeksplorasi ketegangan emosional yang muncul dalam hubungan anak laki-laki 

dan ayah yang tidak selalu dapat memahami satu sama lain. Skenario ini akan 

menghadirkan momen refleksi yang kuat tentang pentingnya memahami dan 

komunikasi antara satu individu dengan individu lainnya.  
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B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan skenario ini akan menerapkan disparity of knowledge. Konsep 

ini akan menjadi pilar utama dalam pengembangan skenario film yang diciptakan 

dengan tujuan untuk menggambarkan perbedaan perspektif pada tokoh utama 

karena adanya toxic masculinity. Jadi rumusan penciptaan skenario ini adalah, 

bagaimana penerapan disparity of knowledge dapat merefleksikan adanya toxic 

masculinity pada relasi anak laki-laki dan ayah? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan pembuatan skenario Katineung adalah menerpkan sebuah teknik 

penceritaan dengan menarasikan sebuah isu, yang secara spesifik adalah sebagai 

berikut: 

1. Menciptakan skenario film panjang yang menerapkan disparity of 

knowledge sebagai penggambaran perilaku toxic masculinity. dalam 

sebuah hubungan keluarga antara anak laki-laki dan ayah. 

2. Menciptakan kesadaran bagi audiens, khususnya laki-laki agar dapat 

mengekspresikan rasa kasih sayang mereka kepada orang lain 

khususnya kepada keluarga agar hubungan keluarga menjadi lebih 

terbuka. 

Manfaat dibuatnya skenario Katineung ditujukan secara khusus bagi 

pembaca skenario dan para pembuat film. Adapun manfaat penciptaan skenario 

Katineung adalah: 

1. Menjadi contoh skenario yang menerapkan disparity of knowledge 

untuk merefleksikan sebuah relasi antar karakter. 
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2. Menjadi referensi skenario bagi sutradara, produser, dan rumah 

produksi yang ingin memproduksi film yang mengangkat isu tentang 

toxic masculinity. 

  


